PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari data sekunder atas Bank Umum Swasta Nasional di Indoensia
maka dilakukan pengujian regresi logit untuk mengetahui kinerja keuangan dan

lingkungan ekonomi makro mampu digunakan untuk memprediksi Financial

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Bahwa kinerja kredit yang diproksikan dengan CKPN ternyata mampu
memprediksi kondisi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional
di Indonesia. Nilai CKPN yang tinggi menggambarkan bank yang
mempunyai kualitas kredit yang tidak bagus yang disebabkan jumlah
kredit bermasalah besar sehingga bank akan lebih banyak mengalokasikan
dana atau pendapatannya sebagai cadangan atas aktiva produktif bank
yang akan digunakan untuk menutup resiko kredit bermasalah ini sehingga
akan menimbulkan kerugian bank yang mana hal ini akan mendukung
bank mengalami kondisi financial distress. Oleh karena itu bank harus
menjaga nilai CKPN tetap stabil agar terhindar dari kondisi Financial
Distress. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Laely Aghe

Africa (2016) vang menyatakan bahwa CKPN tidak berpengaruh
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2. Bahwa kinerja likuiditas yang diproksikan dengan investing policy ratio
(IPR) mampu memprediksi kondisi financial distress pada Bank Umum
Swasta Nasional di Indonesia. Nilai IPR yang tinggi menggambarkan bank
yang sangat likuid sehingga bank mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan segera dari aset lancar yang dimilikinya berupa surat
berharga yang mudah dikenversikan menjadi uang tunai. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Laely Aghe Africa (2016) yang
menyatakan bahwa IPR tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.

3. Bahwa kinerja market mampu memprediksi kondisi financial distress pada
Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia. Bank yang memiliki nilai IRR
yang tinggi dengan kondisi IRSA>IRSL saat suku bunga menurun dan
kondisi IRSA<IRSL saat suku bunga meningkat akan sangat sensitif
terhadap pendapatan yang rendah sehingga bank akan beresiko terhadap
keuntungan bunga rendah yang akhirnya akan mendukung bank dalam
kondisi financial  distress.- Hasil penelitian- ini tidak sejalan dengan
penelitian Laely Aghe-Africa (2016) yang menyatakan bahwa IRR tidak
berpengaruh atau tidak dapat digunakan sebagai prediktor financial
distress. Sedangkan kinerja pasar yang diproksikan dengan PDN ternyata
tidak mampu di pakai untuk prediktor kondisi Financial Distress Bank
Umum Swasta Nasional. Bank yang memiliki nilai PDN rendah, berarti
terjadi peningkatan total aktiva valas dengan prosentase yang lebih rendah

dibandingkan dengan peningkatan total pasiva valas. Pada saat nilai tukar
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valas meningkat akibatnya peningkatan pendapatan valas akan lebih
rendah dibanding peningkatan biaya valas, sehingga akan meningkatkan
resiko bagi bank karena untuk menutup resiko ini akan mengurangi
pendapatan atau modal bank. Bank yang terekspose dengan resiko pasar
ini akan berpotensi mengalami kerugian dan kondisi ini akan mendukung
bank mengalami kondisi keuangan yang sulit, sehingga semakin turun
nilai PDN maka kemungkinan bank untuk mengalami kondisi financial
distress semakin tinggi. Penelitian ini sejalan dengan Laely Aghe Africa
(2016) yang ‘menyatakan bahwa PDN tidak dapat digunakan sebagai
prediktor financial.

.~ Bahwa kinerja operasional yang diprosikan dengan BOPO tidak mampu
memprediksi kondisi financial distress pada Bank Umum Swasta Nasional
di Indonesia. Semakin besar BOPO bank maka semakin besar biaya bank
yang harus dikeluarkan untuk kegiatan operasional dibanding dengan
pendapatan operasionalnya sehingga bank tidak'efisien dalam mengelola
biaya operasinya, hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai
BOPO maka bank akan sangat tidak efisien yang akan mendukung
kemungkinan bank mengalami kondisi financial distress semakin tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan Laely Aghe Africa (2016) yang menyatakan
bahwa BOPO tidak dapat digunakan sebagai prediktor financial distress.
Sedangkan FBIR juga tidak mampu dipakai untuk memprediksi kondisi
Financial Distress Bank Umum Swasta Nasional yang mana semakin

tinggi nilai FBIR, bank akan semakin besar mendapatkan pendapatannya
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selain dari bunga kredit, hal ini menunjukkan bahwa bank tersebut sangat
efisien dalam menghasilkan pendapatan selain bunga kredit sehingga
kemungkinan bank untuk mengalami kondisi financial distress semakin
rendah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Laely Aghe Africa
(2016) yang menyatakan bahwa BOPO tidak dapat digunakan sebagai
prediktor financial distress

. Bahwa kinerja profitabilitas yang diproksikan dengan NIM ternyata tidak
mampu memprediksi-kondisi financial distress pada Bank Umum Swasta
Nasional di Indonesia. Dalam hal ini semakin tinggi nilai net interest
margin (NIM) menyebabkan peningkatan asset produktif bank dalam
bentuk kredit akan meningkatkan pendapatan bunga yang menggambarkan
bahwa kualitas kredit yang baik sehingga bank akan kecil kemungkinan
mengalami gangguan keuangan. Hasil peneltian ini tidak sejalan dengan
penelitian Ali Machsum Harahap (2015) yang menyatakan bahwa NIM
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

. Bahwa faktor ekonomi JIBOR  tidak mampu memprediksi kondisi
financial distress pada- Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia.
Kondisi JIBOR yang semakin tinggi akan mempengaruhi bank untuk
menaikkan suku bunga yang akhirnya akan menyebabkan menurunnya
minat investor dalam berinvestasi maka kemungkinan bank untuk
mengalami kondisi financial distress semakin tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Djumahir (2007) dan Rr. Iramani (2008)

menyatakan bahwa kondisi ekonomi makro yang diproksikan dengan
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sensitifitas suku bunga tidak mampu memprediksi financial distress suatu
perusahaan.

7. Bahwa faktor ekonomi inflasi tidak mampu memprediksi kondisi financial
distress pada Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia. Semakin tinggi
nilai inflasi, bank akan memberlakukan penyesuaian suku bunga yang
tinggi seiring tingkat inflasi sehingga bank akan lebih cepat mengalami
peningkatan biayanya yang akan mempengaruhi laba bank rendah, maka
kemungkinan bank untuk mengalami kondisi financial distress semakin
tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmidani (2013) menunjukan bahwa indikator makro ekonomi tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress.

5.2 Keterbatasan penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang
mempengaruhi hasil penelitian yaitu bank yang tidak menyediakan laporan
keuangan pada periode pengamatan tidak dimasukkan dalam subyek penelitian,
Bank yang merger, dan akuisisi tidak dimasukkan kedalam subyek penelitian,
unsur manajemen tidak dimasukkan dalam komponen variabel independen karena

dalam penelitian ini menggunakan data-data sekunder.
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5.3 Saran

Berdasarkan atas kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran

yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah :

1.

Bagi Bank sangat perlu menjaga kinerja kredit terutama CKPN dikarenakan
jika CKPN tinggi menggambarkan kualitas kredit bermasalah yang tinggi, hal
ini tidak menguntungkan bagi perbankan karena harus mencadangkan labanya
untuk mencover resiko’ kredit ini, jika laba bank tidak cukup maka akan
mengurangi modal perusahaan sehingga bank harus menjaga nilai CKPN yang
kecil agar kinerja bank tetap baik. Sehingga bank akan terhindar dari kondisi
Financial Distress atau lebih parah menuju kebangkrutan.

Bagi Bank harus menjaga likuiditasnya dengan mempertahankan nilai
investing policy ratio (IPR) dikarenakan dengan nilai IPR tinggi maka bank
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan segera dari aset lancar
yang dimilikinya berupa surat berharga yang mudah dikonversikan menjadi
uang tunai. Sehingga jika bank sangat likuid maka bank akan terhindar dari
kondisi kesulitan keuangan atau Financial Distress.

Bagi bank harus menjaga nilai IRR (interest rate ratio) yang sangat
dipengaruhi oleh kenaikan dan penurunan suku bunga di pasar, dimana dalam
berbagai kondisi IRR=1100%, IRR < 100%, dan IRR > 100%. Untuk
IRR=100% relative tidak berpengaruh, namun Jika nilai IRR yang tinggi
(IRR>100%) dengan kondisi IRSA>IRSL saat suku bunga menurun dan IRR
<100% dengan kondisi IRSA<IRSL saat suku bunga meningkat akan sangat

sensitif terhadap pendapatan yang rendah sehingga bank akan beresiko
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terhadap keuntungan bunga rendah yang akhirnya akan mendukung bank
dalam kondisi financial distress

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen agar
dapat menambah informasi mengenai rasio keuangan lainnya yang dapat
berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

. Bagi investor agar memperhatikan rasio keuangan meliputi CKPN, IPR, dan
IRR untuk menilai sebuah bank apakah sedang mengalami financial distress

atau tidak, sebelum investor melakukan investasi.
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